BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditetapkan beberapa kesimpulan sebagai

berikut.

1.

Tidak terdapat hubungan kepadatan hunian rumah dengan kejadian ISPA di

Puskesmas Dungingi Kota Gorontalo.

2. Tidak terdapat hubungan pencahayaan dengan kejadian ISPA di Puskesmas
Dungingi Kota Gorontalo.

3. Tidak terdapat hubungan kelembaban dengan kejadian ISPA di Puskesmas
Dungingi Kota Gorontalo.

4. Tidak terdapat hubungan temperatur/suhu dengan kejadian ISPA di
Puskesmas Dungingi Kota Gorontalo.

5. Terdapat hubungan angka kuman dengan kejadian ISPA di Puskesmas
Dungingi Kota Gorontalo.

5.2 Saran

1. Bagi masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat memperbaiki perilakunya masing-masing dan
menjaga kebersihan rumah seperti menyapu lantai, dan membersihkan debu-
debu yang menempel pada dinding dan lantai rumah, agar tidak dijadikan
tempat perkembangbiakkan kuman.

2. Bagi mahasiswa

Dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya tentang identifikasi kuman penyebab ISPA.



3. Bagi Puskesmas
Pihak puskesmas khususnya program kesehatan lingkungan dan P2 ISPA agar
meningkatkan sistem kewaspadaan dini terhadap kejadian ISPA melalui
peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu mengenai pentingnya

sanitasi fisik rumah yang sehat.
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